BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki tujuan untuk melihat
bagaimana pencatatan atas transaksi yang dilakukan antara pemilik dengan
pelanggan. Berdasarkan pada penelitian tersebut dalam melakukan transaksi
pemilik usaha hanya mencatat pada nota atau langsung dicatat pada buku. Sehingga
proses akuntansi dalam usaha tersebut hanya sebatas pada pencatatan pada buku
atau nota. Kurangnya pengetahuan pemilik usaha mengenai dasar — dasar akuntansi
menjadi salah satu faktor bagi pemilik tidak melakukan proses akuntansi secara
berkelanjutan.

Terdapat faktor lain yang menghambat pemilik tidak melakukan proses
akuntansi secara berkelanjutan yaitu karena terbatasnya waktu yang dimiliki oleh
pemilik usaha, karena pemilik menjalankan kegiatan operasional hanya dibantu
oleh anak serta suaminya. Hal tersebut disebabkan karena pendapatan yang
dihasilkan pada usaha tercampur dengan kebutuhan pribadi. Sehingga dalam
penelitian ini peneliti membantu pemilik usaha dalam proses pembukuan hingga
menyusunkan laporan keuangan pada usaha tersebut.

Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh peneliti dapat membantu
pemilik usaha untuk mengetahui usaha tersebut mendapatkan keuntungan atau
kerugian. Adanya laporan keuangan yang telah dibuat, pemilik usaha dapat
menjadikan laporan keuangan tersebut sebagai acuan dalam mengambil keputusan

dalam usaha yang dijalankan. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang
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dilakukan saat ini usaha tersebut termasuk dalam usaha kecil yang dilihat berdasar
dengan jumlah aset dan omzet dalam setahun dan terus berkembang karena saat ini
pemilik dapat membangun tempat usahanya menjadi dua lantai.
5.2 Saran

Terdapat saran yang disampaikan untuk pihak yang terkait dalam penulisan
yang dilakukan, yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk dapat memfokuskan
penerapan sistem yang mudah agar dapat digunakan untuk Niza laundry. Sistem
tersebut baiknya dapat langsung berkaitan dengan data data yang telah diinput
sehingga pemilik tidak harus melewati penyusunan laporan keuangan yang cukup
panjang.
2. Bagi Niza Laundry

Dalam kegiatan operasional usaha dapat dilakukan pemisahan keuangan,
antara pendapatan dari hasil usaha dengan pendapatan yang diperoleh diluar dari
usaha yang dijalankan. Melakukan pemisahan anatara penggunaan listrik rumah
dengan listrik yang digunakan untuk kegiatan operasional menjadi salah satu faktor
dalam menjalankan usaha. Selain itu, penambahan karyawan mungkin dapat
menjadi salah satu saran yang bisa dilakukan oleh pemilik usaha agar dapat
memaksimalkan kegiatan operasional yang dijalankan. Sehingga dalam
menjalankan usaha pemilik dapat fokus pada transaksi — transaksi yang akan
dilakukan pembuatan laporan keuangan secara rutin. Pembuatan laporan keuangan

secara rutin membuat bisnis dapat berkembang karena dapat mengetahui usaha
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yang dilankan mendapatkan keuntungan atau kerugian.
5.3 Implikasi

Penelitian yang dilakukan dapat membantu Niza laundry dalam melakukan
pencatatan secara berkelanjutan dengan penyusunan laporan keuangan berbasis
SAK EMKM. Pencatatan berkelanjutan yang dilakukan secara rutin dapat
membantu pemilik usaha dalam mengembangkan usaha yang dijalani agar lebih
berkembang dan maju. Selain itu, dengan adanya laporan keuangan dapat
membantu pemilik usaha dalam mengetahui laba atau rugi pada usaha yang dijalani.
Laporan keuangan yang dilakukan dalam usaha juga dapat membantu para pemilik
usaha dalam mengambil keputusan untuk usaha yang sedang dilakukan oleh
pemilik, keputusan yang dilakukan berdasarkan dengan laporan keuangan akan
lebih mudah dan akan dapat menentukan keberlanjutan usaha yang dimiliki oleh

pemilik usaha.
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